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RINGKASAN 

 
KONSUMSI ALKOHOL OLEH REMAJA PEREMPUAN DI NIGHT 

CLUB KOTA PALEMBANG 
 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motif remaja mengkonsumsi alkohol 
dan dampak yang ditimbullkan setelah mengkonsumsi alkohol. Penelitian ini 
menggunakan teori asosiasi diferensial Edwin H Sutherland . Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penentuan 
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 8 orang. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder dengan teknik pengumpula data wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motif remaja 
perempuan mengkonsumsi alkohol adalah untuk karena adanya tuntutan pekerjaan, dan 
adanya luapan permasalahan, serta adanya gaya hidup hedonis yang diterapkan dalam 
lingkungan pertemanan mereka, dan dampak dari mengkonsumsi alkohol pada remaja 
perempuan adalah adanya berdampak pada kesehatan dan menyebabkan efek candu, serta 
adanya pemborosan dalam aktivitas clubbing remaja perempuan. 
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SUMMARY 

 
ALCOHOL CONSUMPTION BY TEENAGE GIRLS IN THE NIGHT 

CLUB OF PALEMBANG CITY 
 

The title of the research is "Consumption of Alcohol by Adolescent Girls in the City of 
Palembang." The purpose of this research is to determine the motives of adolescents in 
consuming alcohol and the impacts that arise after alcohol consumption. This study 
employs Edwin H Sutherland's Differential Association theory. The research method used 
is qualitative research with a case study approach. The selection of informants in this study 
uses purposive sampling technique, and the number of informants is 8 people. The types 
and sources of data in this study are primary and secondary data obtained through in- 
depth interviews, observation, and documentation techniques. The results of this study 
indicate that the motives for adolescent girls to consume alcohol are due to work demands, 
coping with problems, and adopting a hedonistic lifestyle within their peer group. The 
impacts of alcohol consumption on adolescent girls are detrimental to their health, leading 
to addiction effects, and causing excessive spending in their clubbing activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Minuman keras adalah obat psikoaktif yang paling banyak digunakan 

(Santrock, 2002). Lebih dari 13 juta orang memandang diri mereka sebagai 

pemabuk. Penyalahgunaan minuman keras adalah infeksi terus-menerus yang 

digambarkan oleh kecenderungan untuk minum lebih dari yang diharapkan, 

mengepung upaya untuk berhenti minum dan terus minum meskipun ada 

tanggapan yang ramah dan kata-kata yang buruk. 

Alkohol adalah senyawa alami yang mengandung gugus hidroksil yang 

bermanfaat dan sering kali ditempel sebagai minuman oleh orang-orang 

tertentu. Berdasarkan Laporan Status Dunia tentang Minuman Keras dan 

bantuan Pemerintah tahun 2014, lebih dari 1.928.000 orang Indonesia 

menderita penyakit karena konsumsi minuman keras yang tidak perlu, dan 

lebih dari 1.180.900 orang Indonesia mengalami ketergantungan minuman 

keras. Bahaya minuman keras diakui sebagai lima faktor pertaruhan terbaik 

untuk penyakit, ketidakmampuan, dan kematian di seluruh dunia. Konsumsi 

minuman keras dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit, seperti 

ketergantungan minuman keras, sirosis hati, pertumbuhan kanker, dan luka 

yang disebabkan langsung atau tidak langsung karena meminum minuman 

keras. Timbulnya berbagai penyakit akibat konsumsi minuman keras dipicu 

oleh pengaruh minuman keras pada tubuh yang menyebabkan gangguan 

metabolisme pada berbagai sistem di dalam tubuh. Meskipun demikian, 

alkohol sebagai minuman, terutama bir dan anggur, adalah minuman yang 

secara teratur dikonsumsi di negara-negara barat dalam kehidupan sehari-hari 

hingga abad ke-19. Koktail memiliki berbagai respon dalam tubuh yang dapat 

berdampak negatif bagi tubuh, sehingga pemanfaatan koktail sebaiknya 

dikurangi atau bahkan dikurangi. dihentikan. (Majorit. 2015:4) 

Pra-dewasa merupakan masa dimana seseorang mengalami kemajuan yang 

dimulai dari satu tahap, kemudian pada titik tersebut berlanjut ke tahap 

berikutnya dan mengalami perubahan yang signifikan. sentimen, tubuh, minat, 

pendekatan bertindak, dan juga sarat dengan masalah (Hurlock, 2004). 



 

Pemanfaatan minuman keras di kalangan anak muda sangat 

memprihatinkan karena meminum minuman keras secara langsung dapat 

mempengaruhi lingkungan secara keseluruhan dan mempengaruhi tanggung 

jawab sosial dari orang yang meminumnya. Membuang alkohol juga dapat 

menimbulkan kerusakan serius pada organ tubuh jika tubuh meminumnya 

berulang kali dan alkohol tersebut digunakan pada ginjal, paru-paru dan otot. 

Alkohol adalah zat psikoaktif yang dibuat oleh reproduksi dengan 

mematangkan tumbuhan atau makhluk tertentu melalui siklus yang panjang 

hingga menjadi cairan. Minuman campuran adalah minuman yang 

mengandung etanol. Etanol merupakan zat psikoaktif yang akan menyebabkan 

penurunan kesadaran bagi seseorang yang mengkonsumsinya. Minuman 

campur sudah dikenal masyarakat sejak lama. Di Indonesia, ada beberapa 

minuman lokal yang mengandung alkohol, misalnya brem, tuak, saguer, dan 

ciu serta minuman yang banyak mengandung alkohol seperti wine, whisky 

brandy, sampagne, malaga. 

Empat periode meliputi minum berat: Tahap pertama, minum sebagai 

permulaan. Minum digunakan untuk melepaskan diri dari kenyataan yang ada, 

 

Seseorang yang berada pada tahap awal kecanduan minuman keras telah 

meningkatkan kapasitasnya untuk membuang alkohol dan mungkin tidak 

tampak mabuk. Fase awal kecanduan minuman keras digambarkan dengan 

menelan, mencicipi, dan penolakan untuk menganggap meminum minuman 

keras sebagai hal yang sebenarnya. Tahap selanjutnya, minum menjadi sebuah 

kebutuhan. Seseorang akan pergi minum karena kerinduan batin yang terjamin. 

Pada tahap ini pelanggar hukum mempunyai kebebasan dan kemampuan untuk 

membatasi dirinya, namun ia tetap akan menghargai apa yang ada. Orang ini 

juga mungkin berusaha untuk menjamin sikap acuh tak acuh terhadap masalah 

tersebut melalui keasliannya. Keinginan untuk minum yang meyakinkan mulai 

menjadikan individu tersebut sebagai sasaran minuman keras. Pada tahap ini 

individu mungkin mengalami pemadaman listrik dan mungkin menunjukkan 

cara yang luar biasa dalam menghadapi aktivitas. Tahap ketiga, minum tanpa 

kendali. 

Pada dua tahap awal, baik Anda minum secara rutin atau tidak, Anda 

tetap bisa mengendalikannya, namun pada tahap ketiga Setan tidak lagi 



 

menguasai kebutuhan akan minuman keras. Inilah salah satu tahapan yang 

mudah dipahami oleh sahabat atau keluarga. 

Pekerjaannya mulai menurun dan dia mulai melakukan pembekuan yang 

melanggar hukum. Tahap keempat, minum karena ketergantungan. Hari- 

harinya biasanya dimulai dengan minum, namun kemudian digambarkan 

gemetar, menelan, dan meludah. Tanda-tanda penggunaan minuman keras 

mulai terlihat pada tahap ini, misalnya masalah mental, pemikiran bengkok, 

kemunduran kognitif, dan masalah fiksasi. Seseorang pada tahap ini memiliki 

pertaruhan polutan hati, jantung, mulut, atau esofagus yang sangat tinggi. 

Pemanfaatan minuman campuran pada awalnya sedikit, dalam jangka 

panjang kadar yang hilang menjadi semakin tinggi dalam jangka waktu yang 

lama, sehingga tidak pantas bagi seseorang untuk membuang minuman 

campuran karena zat ini menyebabkan ketergantungan. Pada tahap ini tidak ada 

upaya pada diri sendiri untuk tidak menggunakan zat tersebut, penggunaan 

obat-obatan terlarang adalah setiap klien pengobatan yang menyebabkan 

masalah fisik, mental, moneter, hukum atau sosial baik pada klien tunggal atau 

dengan mempertimbangkan strategi pengobatan. 

Peminum berat adalah individu yang mengalami obsesi pada tahap oral 

sehingga menikmati dan beradaptasi dengan minuman keras. Seringkali 

mereka disebut sebagai musuh karakter sosial. Minuman keras merupakan 

narkoba sebagaimana tercantum dalam Peraturan Nomor 5 Tahun 1997 dan 

bersifat negatif. 2009. Narkoba ini dicirikan sebagai suatu zat yang diperoleh 

secara normal atau dari tumbuhan yang menyebabkan menurunnya kesadaran 

sehingga timbul ketergantungan yang berdampak buruk pada diri sendiri, 

mempengaruhi sistem sensorik fokus yang secara bermakna mempengaruhi 

tindakan mental.Kota Palembang merupakan kota metropolitan yang memilik 

tingkat pergaulan yang berbeda beda, biasanya remaja mengonsumsi alkohol 

karena adanya permasalahan yang ada pada keseharian mereka, mereka 

menjadikan alkohol sebagai tempat pelarian untuk mengekspresikan emosi 

yang ada pada 

diri mereka. 



 

Alkohol Oleh Remaja Perempuan di 

Kota  adalah sebagai bentuk pencegahan terhadap perilaku 

kenakalan remaja khususnya remaja perempuan yang ada di Kota Palembang 

dan peneliti tertarik karena adanya kebiasaan-kebiasaan yang muncul akibat 

adanya pergaulan bebas di kehidupan remaja, misalnya saja konsumsi alkohol 

pada remaja perempuan, dan Kota Palembang dipilih sebagai latar tempat 

karena pada dasarnya kota Palembang adalah kota metropolitan yang memiliki 

banyak sekali kehidupan, tetapi dalam ramainya kehidupannya, terdapat dunia 

malam yang mengandung banyak sekali unsur negatif didalam-Nya dan kota 

Palembang di pilih peneliti karena di dasar cukup untuk mewakilkan apa yang 

terjadi pada keadaan remaja di kota-kota besar. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti dapat 

menemukan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa remaja perempuan mengonsumsi alkohol? 

2. Apa dampak yang ditimbulkan pada remaja perempuan setelah men 

gonsumsi alkohol? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

5.1.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan 

pemahaman Komsumsi alkohol pada remaja perempuan di Kota 

Palembang 

 
5.1.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui motif remaja perempuan mengonsumsi 

alkohol. Untuk mengetahui dampak alkohol pada remaja perempuan 

setelah mengonsumsi alkohol 



 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diperoleh, maka peneliti ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah ilmu sosial. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

5.1.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan khususnya terkait dengan peningkatan ilmu sosiologi 

khususnya dalam masalah sosial dan sosiologi kriminalitas serta 

memberikan gambaran referensi bagi penelitian selanjutnya dan 

bermanfaat dalam ilmu sosiologi khususnya masalah sosial yang 

berkaitan oleh remaja perempuan. 

 
5.1.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi ilmu 

pengetahuan dan referensi kepada berbagai elemen sosial untuk 

mencegah, mengurangi dan serta memberhentikan kenakalan remaja 

perempuan khususnya dalam komsumsi alkohol. 

 
5.1.3 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi ilmu 

pengetahuan dan referensi kepada berbagai elemen sosial untuk 

mencegah, mengurangi dan serta memberhentikan kenakalan remaja 

perempuan khususnya dalam komsumsi alkohol. 
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